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Published: 08-12-2024 banks. One method of research that is used is a deskriptif qualitative approach

using second-order data sets, which includes literature on digital banking and
money laundering. The study's findings indicate that Islamic banks have
adopted various digital platforms and technologies to increase market
liquidity. Effective digital marketing strategies include content marketing
through blogs and social media, digital advertising campaigns, and email
marketing. Utilising social media platforms like Instagram, WhatsApp
Business, and the BSI web form has increased customer satisfaction with Easy
Wadiah products. In addition to this, mobile and online banking applications
are crucial for enhancing the ability of Islamic banks to respond to customer
enquiries and needs in a timely and efficient manner. The main conclusion
from this study is that Islamic banks should always use digital technology to
increase sales efficiency and decrease market volatility. A bank that practices
syariah can provide better services and reap larger profits with a sound digital
marketing strategy.
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Abstrak

Di era yang semakin digital, bank syariah Indonesia menghadapi tantangan dalam meningkatkan efisiensi
penjualan dan mengurangi volatilitas pasar. Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi pemasaran
digital yang efektif untuk bank syariah. Salah satu metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif kualitatif dengan menggunakan data orde kedua yang mencakup literatur mengenai perbankan
digital dan pencucian uang. Temuan penelitian menunjukkan bahwa bank syariah telah mengadopsi
berbagai platform dan teknologi digital untuk meningkatkan likuiditas pasar. Strategi pemasaran digital
yang efektif mencakup pemasaran konten melalui blog dan media sosial, kampanye periklanan digital, dan
pemasaran email. Memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram, WhatsApp Business, dan web
form BSI telah meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap produk Easy Wadiah. Selain itu, aplikasi
perbankan seluler dan online sangat penting untuk meningkatkan kemampuan bank syariah dalam
menanggapi pertanyaan dan kebutuhan nasabah secara tepat waktu dan efisien. Kesimpulan utama dari
penelitian ini adalah bank syariah sebaiknya selalu menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan
efisiensi penjualan dan menurunkan volatilitas pasar. Bank yang menerapkan syariah dapat memberikan
layanan yang lebih baik dan meraup keuntungan lebih besar dengan strategi pemasaran digital yang baik.

Kata Kunci: Managamen Pemasaran, Perbankan Syari’ah
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PENDAHULUAN

Bank merupakan satu-satunya lembaga keuangan yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap perekonomian negara sebagai lembaga keuangan. Pasal 1 ayat (2) UU No. 10 Tahun
1998 tentang perubahan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, yang mengatasi dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf kehidupan rakyat .(Undang-Undang
Republik Indonesia 1998).

Strategi pemasaran adalah metode penilaian produk (barang/jasa) yang dihasilkan oleh
pelaku usaha dan memanfaatkan taktik pola rencana atau diam-diam untuk meningkatkan nilai
produknya. Selain strategi pemasaran di bank syariah yang telah dibahas sebelumnya, yang
melibatkan pemanfaatan kekayaan dan pengalaman bangsa, bank syariah di Indonesia Sjuga
memajukan strategi pemasaran berdasarkan teknologi informasi, mengingat perekonomian negara
saat ini sedang beralih ke arah digital. Melihat faktanya, persaingan dalam dunia ekonomi
mengalami peningkatan intensitas yang diperkirakan tidak akan berkurang(Beesoon and Cant
2023). Oleh karena itu, dewan pengawas bank syariah harus mempertimbangkan dengan cermat
apa yang diminta oleh nasabahnya dan berupaya memenuhi kebutuhannya dengan menawarkan
kepada mereka layanan perbankan yang sederhana dan efektif yang memaksimalkan keuntungan.

Di era digitalisasi hampir seluruh kegiatan menggunakan digital di karenakan dapat lebih
efisien dan jangkawan pasarnya juga lebih luas.Oleh karena itu perbankan syriah dpat
memanafaatkan digitalisasi untuk pemasaran peroduk produk perbankan syariah dengan cara yang
lebih inovatif dan kreatif seperti pembuatan iklan di media social,bekerja sama dengan para
influenzer, memberikan penyuluhan memlalu platform platform media social supaya para
masyarakat tertarik dan ingin mendaftar menjadi nasabah bank syariah(Pujianto and Muzdalifah
2022).

Bank syariah meneyediakan berbagai macam produk digital yang sangat
mempermudahkan para nasabah dimana nasabah akan lebih mudah dalam bertraksaksi di bank
syariah. Dari produk produk tersebut banyak menarik minat para masyarakat untuk bertransaksi
pada bank syariah.

TikTok merupakan platform media sosial untuk berbagi kontenvideo berdurasi 15 detik
atau bisa digabung menjadi 60 detik. Video tersebut bisa menjadi media promosiyang efektif.
Caranya, Anda cukup membuat video produk dengan tambahan efek atau latar musik yang dapat
menarik interaksi audiens. Interaksi yang diharapkan dari video tersebut dapat berupa komentar,
like dan share video produk Anda. Semakin banyak interaksi di video yang Anda buat,
maka semakin tinggi peluang konten tersebut dipromosikan oleh TikTok ke pengguna lainnya. Hal
ini peluang besar untuk Anda membangun personal branding(Djawa and Rahman 2023).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami manajemen pemasaran digital pada perbankan syariah.Metode penelitian ini dengan
pendekatan yang diambil dari penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa studi kasus efektif
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dalam mengeksplorasi praktik-praktik kompleks dalam konteks perbankan syariah dan pemasaran
digital.

PEMBAHASAN

Pada tahun 1992, bank syariah Indonesia didirikan. Perkembangan lembaga keuangan
syariah di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Maraknya lembaga keuangan syariah
sangat menggembirakan bagi umat Islam. Sebab, peningkatan tersebut merupakan bukti nyata
bahwa prinsip syariah diterima oleh masyarakat luas, termasuk Indonesia. Bank Muamalat
Indonesia adalah bank syariah pertama di Indonesia. Pertumbuhan Bank Muamalat Indonesia
sebagian besar statis antara tahun 1992 dan 1999. Para bankir memperhatikan bahwa Bank
Muamalat Indonesia (BMI) kurang terpengaruh oleh krisis moneter setelah melanda Indonesia
pada tahun 1997 dan 1998. Ketika ini terjadi, banyak bank yang menggunakan prosedur
operasional secara konvensional terpaksa gulung tikar. Oleh karena itu memaksa bank umum
konvensional lainnya untuk beralih ke bank yang beroperasi syariah(Sahyu Siregar 2023).

Perbankan syariah di Indonesia berkembang dengan cepat seiring dengan pertumbuhan
ekonomi dan kemajuan teknologi informasi. Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju,
berbagai komponen perlu menyesuaikan diri untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan yang
ada. Setiap bank pasti berusaha menawarkan berbagai barang dengan keunggulannya sendiri,
dikombinasikan dengan berbagai strategi pemasaran yang berbeda. Sebelum era digital di
Indonesia, bank syariah sedang memperkenalkan karyawannya dan mengajarkan masyarakat
tentang bank syariah dengan menerapkan prinsip syariah dalam operasinya. Pada saat itu, bank
syariah menggunakan metode pemasaran konvensional seperti iklan, seminar, dan
sosialisasi.Menurut David, strategi adalah sebuah proses perumusan atau perencanaan,
pengimplementasian, dan pengevaluasian yang berkaitan dengan pilihan yang dibuat untuk
mencapai tujuan organisasi(D. Wulandari 2023).

Menurut Khan dan Siddiqui, penggunaan internet meningkat pada tahun 2006 dan 2007,
bersama dengan peningkatan penggunaan perangkat mobile, serta peningkatan penggunaan
internet dan masyarakat dari berbagai negara mulai berhubungan satu sama lain melalui media
sosial(Ani 2023). Bank syariah harus terus mengembangkan teknologi dan strategi pemasaran
yang tepat untuk memenuhi kebutuhan pasar yang semakin berubah.Ada peluang besar bagi bank
syariah karena era digital di Indonesia meningkatkan pangsa pasar dan penetrasi barang dan jasa.
Dengan memanfaatkan teknologi dan strategi pemasaran digital yang tepat, bank syariah dapat
memberikan layanan yang lebih baik dan tingkat kenyamanan yang lebih tinggi bagi pelanggan
mereka.

Ketika teknologi berkembang di era digital, digitalisasi menjadi bagian dari proses
pemasaran. Pemasaran digital adalah promosi produk atau layanan melalui media internet (Siti
Mulasih and Aep Saefullah 2024). Penggunaan pemasaran digital sebagai alat dalam kegiatan
bisnis dapat meningkatkan produktivitas dan profitabilitas (Wijaya, Andri, and Rachmawati 2023).

Sebagai salah satu saluran komunikasi, peran media sosial memiliki pengaruh besar di era
digital (Sufi et al. 2024). Media sosial disebut sebagai platform online yang memudahkan
pengguna untuk berpartisipasi aktif dalam bertukar informasi ke banyak pengguna (Sudirjo et al.
2023)Selain dimanfaatkan sebagai fasilitas untuk berinteraksi, berkolaborasi, mengekspresikan
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diri, media sosial juga dapat membangun hubungan secara virtual .Seiring perkembangan
teknologi, penggunaan media sosial diketahui semakin meningkat dan mulai dimanfaatkan
sebagai media promosi yang memiliki jangkauan luas (Maretno &Marlini,2021).Fadli et al.
(2023)menyatakan bahwa selain sebagai media pemasaran, media sosial juga dimanfaatkan
untuk memperoleh informasi terkait pasar, analis persaingan, serta pemahaman konsumen
untuk meningkatkan produktivitas dan inovasi usaha. Berdasarkan canggihnya dan mudahnya
akses pada media sosial memberikan peluang usaha baru, terutama dalam pemasaran digital.
Promosi menjadi salah satu bagian dari pemasaran yang dapat memanfaatkan media sosial
sebagai media pemasaran produk atau layanan media sosial menjadi instrumen perantara yang
efektif untuk mempromosikan atau memperkenalkan produk maupun layanan (Maretno
&Marlini,2021).

Social Media Marketing(SMM) merupakan penggunaan platform media sosial untuk
mempromosikan produk atau layanan, serta berinteraksi dengan audiens secara langsung. Hal ini
menunjukan bahwa SMM memungkinkan perusahaan untuk membangun hubungan yang lebih
personal dengan konsumen melalui saluran seperti Facebook, Instagram, dan Twitter.
Efektivitas SMM sangat bergantung pada kemampuan untuk menghasilkan konten yang
menarik dan relevan.(Baisakhi Mitra Mustaphi 2020)

Pemasaran melalui media sosial dinilai sangat efektif dan memudahkan untuk menjangkau
konsumen yang ditargetkan(Fadly 2023). Banyak pelaku usaha mulai mengakui pentingnya
peran media sosial sebagai bagian dari strategi pemasaran. Selain itu, penggunaan media sosial
banyak diminati karena memiliki biaya yang terjangkau. Namun, pelaku usaha juga tetap
menghadapi tantangan serta hambatan ketika menerapkan pemasaran digital termasuk
pengaplikasian teknologi serta biaya iklan (Wiryany, Poedjadi, and Rahmawati 2023).

Sangat penting untuk memanfaatkan media sosial seperti Instagram dan TikTok secara
efektif untuk menyebarkan informasi tentang barang dan jasa untuk meningkatkan kesadaran
merek bank syariah. Selain itu, konten syariah yang berkualitas tinggi dan informatif dapat
menarik perhatian masyarakat. Kampanye edukasi yang melibatkan seminar dan webinar serta
kolaborasi dengan influencer dan tokoh masyarakat dapat meningkatkan jangkauan dan kesadaran
merek. Strategi digital marketing yang transparan dan konsisten membangun kepercayaan
konsumen, sementara partisipasi dalam acara komunitas menunjukkan komitmen terhadap
tanggung jawab sosial. Ini meningkatkan persepsi masyarakat terhadap bank syariah.(T. A.
Wulandari and Assidig 2023)

Perbankan syariah memanfaatkan pemasaran digital untuk meningkatkan efisiensi layanan.
Pertama, dengan layanan internet banking dan mobile banking, nasabah dapat melakukan transaksi
kapan saja dan di mana saja tanpa harus pergi ke kantor cabang, menghemat waktu dan biaya
operasional bank. Selain itu, teknologi seperti chatbot dan pemasaran email memungkinkan bank
untuk menjawab pertanyaan pelanggan dengan lebih cepat, meningkatkan kepuasan pelanggan.
Pemasaran digital juga memungkinkan integrasi layanan yang lebih baik melalui platform digital,
sehingga pelanggan dapat mengakses berbagai layanan perbankan dengan lebih mudah dan
nyaman, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi operasi.(Febriani 2024)
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Salah satu cara untuk menjangkau pasar lebih cepat saat ini adalah dengan menggunakan
teknologi digital untuk memperluas pasar. Kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan
komunikasi, termasuk dunia bisnis, telah mengubah banyak aspek kehidupan. Dalam konteks ini,
digital marketing telah menjadi salah satu alat penting untuk pengembangan UMKM. UMKM
dengan sumber daya terbatas dapat menggunakan digital marketing untuk memperluas pasar dan
meningkatkan daya saing mereka.(Bank and Syariah 2024)

Bank syariah mendapatkan keuntungan besar dari ekspansi pasar mereka melalui
pemasaran digital. Pertama, dibandingkan dengan strategi pemasaran konvensional, pemasaran
digital memungkinkan bank untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya yang lebih
rendah dan membuat barang dan jasa dapat diakses oleh pelanggan di seluruh dunia. Bank juga
dapat lebih memahami kebutuhan dan preferensi pasar melalui interaksi langsung dengan nasabah
melalui media sosial dan platform digital lainnya. Oleh karena itu, pemasaran digital
meningkatkan reputasi merek dan membuka peluang baru untuk menarik pelanggan yang
sebelumnya tidak terjangkau. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital sangat efektif
dalam meningkatkan potensi pertumbuhan bank syariah dan memperluas jangkauan
pasar.(Annadafah and Muayyad 2022)

HASIL PENELITIAN

Studi menunjukkan bahwa bank syariah di Indonesia telah menggunakan berbagai platform
digital seperti aplikasi perbankan seluler, media sosial, dan email untuk meningkatkan likuiditas
pasar dan memberikan layanan yang lebih baik kepada pelanggan. Strategi pemasaran digital yang
efektif adalah pemasaran konten melalui blog dan platform sosial media seperti Instagram dan
WhatsApp Business. Ini telah menunjukkan peningkatan kepuasan pelanggan dengana produk
planggan syariah karna kemudahan dalam mengakses.

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa penggunaan situs media sosial populer seperti
Instagram dan TikTok sangat menguntungkan dalam menyebarkan informasi tentang barang dan
jasa bank kepada masyarakat umum. Kolaborasi dengan influencer dan publikasi konten syariah
berkualitas tinggi juga dapat meningkatkan jangkauan pemasaran. Bank syariah juga dapat
memperluas pangsa pasar dan berkembang jika mereka menggunakan pemasaran digital untuk
menjangkau audiens lebih luas dengan biaya yang lebih rendah. Layanan finansial digital seperti
mobile banking dan internet banking pada akhirnya mampu meningkatkan efisiensi layanan karena
memudahkan akses nasabah di mana saja dan kapan saja.

Strategi pemasaran digital sangat penting terutama dalam mengintegrasikan layanan
perbankan syariah ke dalam platform digital untuk meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan
menggunakan strategi ini, bank syariah dapat lebih mudah mengumpulkan informasi tentang
preferensi dan kebutuhan pelanggan melalui interaksi di platform digital dan media sosial. Ini
membantu bank dalam menyesuaikan produk dan layanan mereka dengan kebutuhan.

Karena mampu menjangkau audiens global dengan biaya relatif rendah, digital marketing
dianggap lebih hemat biaya daripada strategi konvensional. Menurut penelitian tambahan, aplikasi
mobile banking dapat meningkatkan kepuasan nasabah karena sangat mudah untuk mereka
mengaksesnya kapan saja dan di mana saja. Selain itu, konten edukatif tentang keuangan syariah
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yang didistribusikan secara digital bersama influencer dan tokoh masyarakat dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap perbankan syariah.

KESIMPULAN

Bank syariah telah mengadopsi berbagai platform dan teknologi digital untuk
meningkatkan likuiditas pasar. Strategi pemasaran digital yang efektif mencakup pemasaran
konten melalui blog dan media sosial, kampanye periklanan digital, dan pemasaran email.
Memanfaatkan platform media sosial seperti Instagram, WhatsApp Business, dan web form BSI
telah meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap produk Easy Wadiah. Selain itu, aplikasi
perbankan seluler dan online sangat penting untuk meningkatkan kemampuan bank syariah dalam
menanggapi pertanyaan dan kebutuhan nasabah secara tepat waktu dan efisien. Kesimpulan utama
dari penelitian ini adalah bank syariah sebaiknya selalu menggunakan teknologi digital untuk
meningkatkan efisiensi penjualan dan menurunkan volatilitas pasar. Bank yang menerapkan
syariah dapat memberikan layanan yang lebih baik dan meraup keuntungan lebih besar dengan
strategi pemasaran digital yang baik.
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